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ABSTRAK

Globalisasi ditandai dengan persaingan bisnis yang semakin ketat dan kinerja
operasi perusahaan yang semakin kompleks. Akibatnya, pemilik perusahaan tidak mampu
melakukan kegiatan operasional perusahaan sendirian dan memberi tanggung jawab kepada
manajemen untuk melakukan kegiatan operasional perusahaan atas nama pemilik. Manajemen
memberikan laporan keuangan sebagai bukti pertanggungjawabannya kepada pemilik. Akan
tetapi, informasi yang disajikan oleh manajemen dalam laporan keuangan belum tentu
mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Hal ini dapat merugikan investor sebagai
pengguna laporan keuangan karena mengakibatkan pengambilan keputusan berinvestasi yang
salah. Oleh karena itu, auditor independen diperlukan untuk menjembatani kepentingan antara
pengguna dan penyedia laporan keuangan. Auditor bertanggung jawab untuk menilai kewajaran
dalam laporan keuangan serta kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan
hidupnya (going concern). Auditor wajib memberikan opini audit going concern kepada
perusahaan yang tidak mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya dan wajib
mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap pemberian opini audit going
concern. Dalam penelitian ini dibahas mengenai pengaruh rasio profitabilitas, rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, pertumbuhan perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap
pemberian opini audit going concern.

Nilai rasio profitabilitas yang semakin tinggi mengindikasikan kinerja
manajemen yang semakin baik dalam mengelola aktiva untuk menghasilkan laba sehingga
kemungkinan pemberian opini audit going concern akan semakin kecil. Nilai rasio likuiditas
yang semakin tinggi mengindikasikan kemampuan perusahaan yang semakin baik untuk
melunasi kewajiban jangka pendeknya yang menyebabkan semakin kecil kemungkinan
pemberian opini audit going concern. Nilai rasio solvabilitas yang tinggi mengindikasikan
kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendek yang semakin buruk yang
menyebabkan kemungkinan yang lebih tinggi dalam pemberian opini audit going concern.
Perusahaan dengan nilai pertumbuhan perusahaan yang semakin tinggi memiliki kemampuan
yang lebih tinggi dalam mempertahankan keberlangsungan usahanya ketika menghadapi
penurunan ekonomi yang menyebabkan kemungkinan yang lebih rendah dalam pemberian opini
audit going concern. Selain itu, apabila perusahaan menerima opini audit going concern pada
tahun sebelumnya, kemungkinan perusahaan menerima opini audit going concern pada tahun
berjalan akan semakin besar.

Penelitian ini menggunakan hypothetico-deductive method sebagai metode
penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi logistik dengan menggunakan
software IBM SPSS versi 25.0. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pemberian opini
audit going concern, sedangkan varabel independen yang digunakan adalah rasio profitabilitas,
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, pertumbuhan perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya.

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, opini audit tahun sebelumnya
memiliki pengaruh secara parsial terhadap pemberian opini audit going concern, sedangkan rasio
profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh
secara parsial terhadap pemberian opini audit going concern. Untuk pengujian secara simultan,
dapat disimpulkan bahwa kelima variabel berpengaruh terhadap pemberian opini audit going
concern. Diharapkan pada penelitian selanjutnya menggunakan periode pengamatan dan unit
analisis yang lebih luas pada industri lain serta menguji faktor-faktor lain yang tidak dibahas
pada penelitian ini sebagai variabel independen.

Kata Kunci: opini audit going concern, rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas,
pertumbuhan perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya.



ABSTRACT

Globalization is characterized by the increasingly businesses competition and
increasingly complex corporate operations. As a result, owners of the company cannot carry out
the operational activities of the company by themselves and give responsibility to management
to carry out the company's operations on behalf of owners. Management provides financial
statements as accountability to owners. However, the information presented by management in
financial statements does not reflect the actual condition of company. This can be detrimental to
investors as users of financial statements because they can make a wrong investment decisions.
Thus, independent auditors are needed to bridge the interests between users and providers of
financial statements. Auditors are responsible to assess the fairness in financial statements as
well as the company's ability to maintain going concern. The auditor must give a going-concern
audit opinion to the company that cannot maintain their sustainability and must consider the
factors that can influence the going-concern audit opinion. This study discusses about the
influence of profitability ratio, liquidity ratio, solvability ratio, company growth, and prior audit
opinion towards the provision of going concern audit opinion.

The higher value of profitability ratio indicates the better management
performance in managing assets to generate profits so that the possibility of a going concern
audit opinion will be smaller. The higher value of the liquidity ratio indicates the better
company's ability to pay off its short-term liabilities which causes the less likely the provision of
a going-concern audit opinion. The value of a high solvability ratio indicates the ability of a
company to pay off short-term liabilities that are getting worse which causes a higher
probability of a going-concern audit opinion. Companies with higher company growth values
have a higher ability to maintain the sustainability of their business when facing an economic
downturn that causes a lower probability of a going concern audit opinion. In addition, if the
company receives the going concern audit opinion in the prior year, the possibility of the
company receiving the going concern audit opinion in the current year will be higher.

This study uses hypothetical-deductive methods as research methods. Hypothesis
testing is done by logistic regression analysis using IBM SPSS version 25.0 software. The
dependent variable in this study is the provision of going concern audit opinion, while the
independent variables used are profitability ratio, liquidity ratio, solvability ratio, company
growth, and prior audit opinion.

Based on the results of logistic regression analysis, the prior year's audit
opinion had a partial effect on the provision of going concern audit opinion, while the
profitability ratio, liquidity ratio, solvability ratio and company growth did not partially
influence the provision of going-concern audit opinion. For simultaneous testing, it can be
concluded that the five variables influence the provision of going-concern audit opinion. Future
researchers are advised to use a period of observation and a broader unit of analysis in other
industries and examine other factors that not discussed in this study as independent variables.

Keywords: provision of going concern audit opinion, profitability ratio, liquidity ratio,
solvability ratio, company growth, and prior audit opinion.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Di zaman modern ini, globalisasi sudah merajalela di seluruh dunia, baik
di negara maju maupun negara berkembang seperti Indonesia. Adanya globalisasi yang
ditandai dengan adanya kemajuan yang pesat pada perkembangan teknologi
menyebabkan perkembangan bisnis yang cepat. Perkembangan bisnis yang cepat
tersebut menyebabkan semakin ketatnya persaingan antar usaha baik nasional maupun
multi nasional dan operasi perusahaan yang semakin kompleks. Globalisasi menjadi
fenomena yang tidak bisa dihindari oleh pihak manapun.

Dengan semakin lebarnya pemekaran pasar oleh para pelaku usaha, para
pemilik perusahaan/ investor tidak dapat melakukan pengawasan secara langsung terkait
kinerja operasional perusahaan. Hal ini menyebabkan para pemilik menyerahkan kuasa
kepada manajemen untuk melaksanakan Kkinerja operasional serta mengelola sumber
daya perusahaan yang telah dipercayakan kepadanya. Sebagai  bentuk
pertanggungjawaban manajemen atas kepercayaan yang telah diberikan oleh pemilik,
manajemen akan menyerahkan laporan keuangan kepada pemilik. Laporan keuangan
tersebut mengidikasikan kinerja perusahaan pada suatu periode.

Laporan keuangan yang baik harus memuat informasi yang berkualitas
untuk investor. Menurut Mukhtaruddin, dkk. (2018:16), penyediaan informasi yang
berkualitas menjadi hal yang sangat penting bagi perusahaan karena dapat
mempengaruhi keputusan investasi para investor. Akan tetapi, semua informasi yang
dinyatakan oleh manajemen dalam laporan keuangan belum tentu mencerminkan kinerja
perusahaan yang sebenarnya. Hal ini karena setiap informasi memiliki risiko informasi,
termasuk risiko informasi dalam laporan keuangan. Hal-hal yang dapat menyebabkan
terdapatnya risiko informasi adalah jauhnya sumber informasi, bias dan motif dari

penyedia informasi, jumlah data yang banyak, dan transaksi yang kompleks.



Selain itu, hal yang menyebabkan informasi dalam laporan keuangan
tidak mencerminkan kinerja perusahaan yang sesungguhnya adalah manajemen sebagai
pihak yang ditugaskan oleh pemilik untuk menjalankan kegiatan operasional
perusahaan, mempunyai lebih banyak informasi terkait perusahaan dibandingkan dengan
pemilik atau investor. Terjadi ketimpangan informasi antara pemilik dan manajemen
karena pemilik tidak memiliki informasi sebanyak manajemen. Ketimpangan informasi
inilah yang dijadikan sebagai celah bagi manajemen untuk melakukan tindakan
kecurangan. Manipulasi laporan keuangan dilakukan oleh manajemen dengan tujuan
supaya perusahaan terlihat berkinerja baik. Perusahaan yang berkinerja baik
mengindikasikan kinerja manajemen turut baik yang dapat memenuhi ekspektasi dari
para investor yaitu keuntungan yang besar. Keuntungan yang besar dari suatu
perusahaan menjadi tolok ukur para investor untuk menanamkan modal di suatu
perusahaan.

Salah satu cara untuk mengurangi risiko informasi dalam laporan
keuangan adalah dengan dilakukannya audit independen atas laporan keuangan. Audit
adalah proses yang dilakukan orang yang kompeten dan independen dalam
mengumpulkan dan mengevaluasi bukti atas informasi dalam laporan keuangan untuk
menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian asersi manajemen dengan Generally
Accepted Accounting Principle (GAAP), International Financial Reporting Standards
(IFRS) atau Standar Akuntansi Keuangan. Audit independen tersebut dilakukan oleh
pihak ketiga yang independen yaitu auditor. Investor akan melakukan analisis terhadap
laporan keuangan perusahaan sebelum memutuskan untuk berinvestasi. Dalam hal ini,
auditor sangat diandalkan oleh investor dalam memberikan informasi yang baik dan
tepat (Levitt, 1998 dalam Fanny dan Saputra, 2005 dalam Pradika, 2015). Auditor
bertanggung jawab untuk memastikan kewajaran dari laporan keuangan yang telah
dibuat oleh manajemen dan memberi keyakinan yang memadai kepada pengguna
laporan keuangan sehingga dapat meningkatkan tingkat kepercayaan pemilik atau
investor atau pengguna laporan keuangan terhadap kualitas dari informasi dalam laporan

keuangan.



Dalam melakukan proses akuntansi, auditor berfokus pada ketepatan
pencatatan informasi bahwa informasi yang dicatat itu telah mencerminkan dengan tepat
peristiwa-peristiwa ekonomi yang terjadi selama periode akuntansi. Proses audit
menghasilkan hasil akhir yaitu laporan audit. Terdapat opini auditor dalam laporan audit
yang menjadi sarana untuk mengkomunikasikan temuan-temuan auditor. Auditor dapat
mengeluarkan 4 jenis opini, yaitu: 1) Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified
Opinion), 2) Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion), 3) Pendapat
tidak wajar (Adverse), 4) Pernyataan tidak memberikan opini atau tidak independen
(Disclaimer). Auditor juga dapat mengeluarkan opini wajar tanpa pengecualian dengan
paragraf tambahan atau modifikasi kalimat (Unqualified with Emphasis-of-matter
Explanatory Paragraph or Modified Wording) dalam kondisi tertentu. Opini tersebut
mengindikasikan bahwa laporan keuangan disajikan dengan wajar, tetapi auditor merasa
harus memberikan informasi tambahan terkait hal penting.

Hal penting yang membutuhkan paragraf tambahan adalah jika auditor
yakin bahwa terdapat keraguan kelangsungan hidup perusahaan atau going concern
sebuah perusahaan. Lie, dkk (2016:84) menyebutkan bahwa auditor tidak hanya
memberikan informasi tentang kewajaran keuangan, tetapi juga perlu memberikan
informasi terkait kemampuan perusahaan dalam melanjutkan bisnisnya (going concern)
kepada para pengguna laporan keuangan. Salah satu pertimbangan auditor dalam
menentukan opini auditnya adalah keraguan tentang kemampuan entitas untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Auditor harus mengumpulkan berbagai
informasi mengenai kelangsungan hidup perusahaan. Jika auditor yakin bahwa adanya
pertanda buruk pada kelangsungan hidup perusahaan, maka auditor akan mencari
informasi terkait rencana manajemen yang bertujuan untuk mengurangi dampak negatif
dari ketidakmampuan perusahaan dalam melanjutkan bisnisnya tersebut.

Seringkali, auditor mengalami dilema dalam memprediksi kelangsungan
hidup perusahaan dan dalam proses penetapan opini audit going concern. Hal ini
disebabkan oleh pandangan self-fulfilling prophecy yang dapat mempengaruhi tindakan
dari investor dan berujung akan mempercepat kebangkrutan perusahaan. Dalam proses

pengauditan, auditor tidak lepas dari kesalahan terkait pemberian opini audit going



concern. Kesalahan tersebut memiliki konsekuensi serius. Akan tetapi, auditor tidak
perlu memprediksi masa depan dengan sempurna sehingga kesalahan tersebut bukan
sepenuhnya kesalahan auditor. Tanggung jawab auditor bukan atas kelangsungan hidup
usaha perusahaan, melainkan mengumpulkan bukti audit yang cukup dan tepat mengenai
kelangsungan hidup perusahaan agar dapat menghasilkan opini audit going concern
yang baik sebagai tolok ukur pengambilan keputusan investasi oleh investor untuk
keputusan investasi.

Tucker, dkk (2003) dalam Rudyawan dan Dewa (2009) menemukan
bahwa dari 228 perusahaan yang mengalami kebangkrutan, 96 perusahaan telah
mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian pada tahun sebelum perusahaan tersebut
mengalami kebangkrutan. Hal ini menunjukkan peran auditor dalam mendeteksi
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya menjadi hal
yang sangat penting.

Auditor perlu memahami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pemberian opini audit going concern. Dalam penelitian Pratiwi (2013) pada sektor
manufaktur, menyimpulkan bahwa disclosure dan opini audit tahun sebelumnya
berpengaruh secra signifikan terhadap opini audit going concern, sedangkan audit
tenure, reputasi KAP, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini going
concern. Edamara (2017) dalam penelitiannya pada perusahaan manufaktur
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif sementara pertumbuhan
laba, kondisi keuangan, kualitas audit, dan opini tahun sebelumnya berpengaruh positif
terhadap terhadap penerimaan opini going concern. Rosalina (2018) dalam penelitiannya
pada perusahaan sektor jasa menyimpulkan bahwa rasio profitabilitas, rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, dan pertumbuhan perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap penerimaan opini audit going concern, sedangkan opini audit tahun
sebelumnya memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan opini going concern.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan yang
listing pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Alasan dipilihnya perusahaan pada sektor
pertambangan sebagai unit analisis penelitian karena sektor pertambangan merupakan

sektor yang sedari lama telah menjadi pilar penting bagi pembangunan di negara



Indonesia. Perubahan yang terjadi pada sektor pertambangan dapat memberi pengaruh
terhadap perekonomian Indonesia. Indonesia memiliki sumber daya tambang melimpah
sehingga perusahaan yang bergerak di sektor ini cukup banyak dilirik oleh investor dan
menjadi incaran para investor untuk menanamkan modalnya. Akan tetapi, kondisi
perusahaan pertambangan di Indonesia tidak selalu dalam keadaan baik. Hal ini ditandai
khususnya pada kejadian penurunan harga komoditas sebesar 25% pada tahun 2015,
dibandingkan tahun sebelumya (pwc.com, 2016). Dampak dari penurunan harga
komoditas ini adalah timbulnya kerugian besar bagi perusahaan yang pada akhirnya
akan berdampak pada timbulnya keraguan kelangsungan hidup sebuah perusahaan yang
dicantumkan dalam bentuk opini audit oleh auditor. Auditor diharapkan menghasilkan
opini audit yang menjadi early warning apabila terdapat kegagalan keuangan perusahaan
serta mengungkapkan kondisi kelangsungan usaha perusahaan dengan profesional dan
transparan. Opini audit going concern yang tidak tepat akan mempengaruhi keputusan
investor dalam berinvestasi. Oleh karena itu, pemberian opini going concern oleh
auditor menjadi hal yang sangat penting dan bermanfaat bagi investor dalam keputusan
berinvestasi.

Penelitian sebelumnya masih menunjukkan beberapa inkonsistensi hasil
faktor-faktor yang mempengaruhi opini audit going concern pada beraneka ragam
sektor. Pada penelitian ini dibahas lebih lanjut mengenai pengaruh rasio profitabilitas,
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, pertumbuhan perusahaan, dan opini audit tahun
sebelumnya terhadap pemberian opini audit going concern pada perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018.



1.2.  Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang telah diuraikan dalam latar

belakang penelitian ini, maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut.

1.

Apakah rasio profitabilitas memiliki pengaruh terhadap pemberian opini audit going
concern pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2014-
2018?

Apakah rasio likuiditas memiliki pengaruh terhadap pemberian opini audit going
concern pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2014-
2018?

Apakah rasio solvabilitas memiliki pengaruh terhadap pemberian opini audit going
concern pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2014-
2018?

Apakah pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh terhadap pemberian opini audit
going concern pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun
2014-2018?

Apakah opini audit tahun sebelumnya memiliki pengaruh terhadap pemberian opini
audit going concern pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI
tahun 2014-2018?

Apakah rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, pertumbuhan
perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya secara simultan berpe2015ngaruh
terhadap pemberian opini audit going concern pada perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018?

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, berikut ini akan

dikemukakan tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini.

1.

Memberikan bukti mengenai pengaruh rasio profitabilitas terhadap pemberian opini
audit going concern pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI
tahun 2014-2018



1.4.

Memberikan bukti mengenai pengaruh rasio likuiditas terhadap pemberian opini
audit going concern pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI
tahun 2014-2018

Memberikan bukti mengenai pengaruh rasio solvabilitas terhadap pemberian opini
audit going concern pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI
tahun 2014-2018

Memberikan bukti mengenai pengaruh pertumbuhan perusahaan  terhadap
pemberian opini audit going concern pada perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di BEI tahun 2014-2018

Memberikan bukti mengenai pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap
pemberian opini audit going concern pada perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di BEI tahun 2014-2018

Memberikan bukti mengenai pengaruh rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio
solvabilitas, pertumbuhan perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya secara
simultan terhadap pemberian opini audit going concern pada perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018

Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat untuk

beberapa pihak, diantaranya adalah sebagai berikut.

1.

Pemegang saham/investor dan pengguna laporan keuangan lainnya

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh investor sebagai salah satu bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi jangka panjang dan bagi
pengguna laporan keuangan lainnya seperti kreditur dalam membantu pengambilan
keputusan dalam pemberian pinjaman uang.

Auditor

Penelitian ini diharapkan dapat memberi referensi bagi auditor dalam pemahaman
terkait pemberian opini audit going concern secara lebih mendalam dan acuan

dalam pengambilan keputusan pemberian opini audit going concern dengan tepat.



3. Perusahaan sektor pertambangan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan dalam mengetahui
kondisi perusahaan dan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan pihak
manajemen dalam memutuskan tindakan apa yang harus dilakukan berkaitan
dengan going concern perusahaan berdasarkan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kelangsungan hidup sebuah perusahaan.

4. Regulator
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi regulator dalam mengatur
kebijakan terkait dengan kelangsungan hidup suatu perusahaan, berdasarkan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup sebuah perusahaan

5. Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan wawasan tambahan
bagi pembaca atas teori dan pengetahuan di bidang audit keuangan khususnya
mengenai pemberian opini going concern serta faktor-faktor yang mempengaruhi
pemberian opini audit going concern.

6. Peneliti berikutnya
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi bagi peneliti
selanjutnya yang akan melakukan penelitian lebih lanjut terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi pemberian opini audit going concern terutama pada sektor

pertambangan.

1.5. Kerangka Pemikiran Penelitian

Konsep agency theory yang diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling
(1976:308) dalam Godfrey dkk. (2010:362), merupakan sebuah konsep terkait hubungan
kontraktual antara pemilik atau investor perusahaan yang biasa disebut sebagai
”principal” dan manajer atau pengelola operasional pada suatu perusahaan yang biasa
disebut sebagai “agent”. Hubungan keagenan muncul saat principal mempercayakan
sumber daya yang dimilikinya untuk digunakan oleh agent dan mendelegasikan

tanggung jawab kepada agent dalam melaksanakan tindakan operasional perusahaan dan



pengambilan keputusan atas nama principal. Laporan keuangan yang disajikan agent
adalah bentuk pertanggungjawaban agent kepada principal. Laporan keuangan
merupakan alat penting yang digunakan oleh perusahaan untuk mengkomunikasikan
kondisi keuangan perusahaan. Adapun penyediaan informasi yang berkualitas oleh
perusahaan menjadi hal yang sangat penting karena akan berdampak terhadap keputusan
investor dalam berinvestasi.

Akan tetapi, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan belum
tentu mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Menurut Jensen dan
Meckling dalam Godfrey dkk. (2010:362), agent dan principal keduanya adalah utility
maximiser. Principal dan agent berupaya untuk memaksimalkan kepentingannya
masing-masing serta bertindak atas kehendak bebas mereka sendiri, karena mereka
memiliki kepentingan yang berbeda atas informasi yang tersedia. Hal ini menjadikan
agent belum tentu akan selalu bertindak mengikuti kepentingan principal.

Kecurangan yang dapat dilakukan oleh agent adalah dengan
memanfaatkan assymetric information, dimana informasi terkait kegiatan operasional
perusahaan diketahui lebih dahulu dan lebih banyak oleh manager daripada principal.
Manajer seringkali memanipulasi laporan keuangan dengan menutupi informasi buruk
dan hanya mengungkapkan informasi baik saja agar principal menilai bahwa perusahaan
menghasilkan keuntungan besar sesuai dengan ekspektasi principal sehingga agent akan
mendapatkan bonus dan citra baik dari principal, padahal hal tersebut tidak
mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

Oleh karena itu, dibutuhkan pihak ketiga yaitu auditor yang independen
untuk menengahi kepentingan principal dan agent. Auditor bertanggung jawab untuk
memeriksa kewajaran laporan keuangan yang telah dibuat oleh agent apakah sudah
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Dalam Arens, dkk. (2017:266), dikatakan
bahwa tanggung jawab auditor adalah melakukan audit dengan kompetensi yang sesuai.
Laporan hasil audit adalah alat yang digunakan oleh auditor independen untuk
mengomunikasikan hasil proses audit yang telah dilaksanakan dan menyertakan opini
audit didalamnya sebagai pendapat atas pemeriksaan laporan keuangan yang telah

dilakukan. Auditor berperan penting untuk menghasilkan opini audit yang akurat, dapat



dipercaya, dan dapat diandalkan karena opini auditor yang salah dapat menyebabkan
para pengguna laporan keuangan melakukan pengambilan keputusan yang salah.

Lie, dkk (2016:84) mengatakan bahwa auditor tidak hanya memberikan
informasi tentang kewajaran keuangan, tetapi auditor juga perlu memberikan informasi
mengenai kemampuan perusahaan dalam melanjutkan bisnisnya (going concern) kepada
pengguna laporan keuangan. Laporan keuangan disusun dengan basis kelangsungan
usaha, kecuali manajemen bermaksud untuk melikuidasi atau menghentikan kegiatan
operasi sebuah entitas atau tidak memiliki alternatif yang realistis selain melakukan
tindakan tersebut. Dengan kata lain, perusahaan dianggap akan beroperasi untuk jangka
waktu yang tidak terbatas.

Dalam memeriksa kondisi keuangan perusahaan, auditor harus
memberikan laporan audit yang akan digabungkan dengan laporan keuangan perusahaan
serta memutuskan apakah suatu perusahaan mampu mempertahankan kelangsungan
hidupnya atau tidak. IAPI (2011:5) dalam SA 570 mengenai kelangsungan usaha
mengungkapkan bahwa tanggung jawab auditor yaitu menguji apakah penggunaan
asumsi kelangsungan usaha oleh manajemen dalam membuat laporan keuangan sudah
tepat dengan memperoleh bukti audit yang cukup dan benar, menyimpulkan berdasarkan
bukti audit yang diperoleh, apakah ada ketidakpastian material mengenai peristiwa atau
kondisi yang mungkin menimbulkan keraguan signifikan mengenai kemampuan entitas
untuk melanjutkan usahanya sebagai usaha yang berkesinambungan; dan menentukan
implikasinya terhadap laporan keuangan. Pemberian opini audit going concern
merupakan bentuk peringatan kepada pengguna laporan keuangan terkait kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan usahanya.

Ji dan Lee (2015:2123) menyatakan bahwa auditor dapat membuat dua
jenis kesalahan terkait opini audit going concern. Type | error adalah kesalahan jika
auditor mengeluarkan opini audit going concern untuk perusahaan yang sebenarnya
masih mampu mempertahankan keberlangsungan perusahaannya. Sedangkan Type Il
error adalah kesalahan jika auditor gagal melaporkan opini audit going concern pada
perusahaan yang faktanya bangkrut dalam waktu satu tahun. Meskipun kedua jenis

kesalahan tersebut mungkin memiliki konsekuensi yang serius, namun karena auditor
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tidak perlu untuk memprediksi masa depan secara sempurna, kedua jenis kesalahan
tersebut tidak mengacu pada kesalahan auditor sepenuhnya (Carey et al, seperti dikutip
oleh Svanberg dan Ohman, 2014:198). Akan tetapi, auditor tidak lepas dari tanggung
jawab untuk mengumpulkan bukti audit yang cukup dan tepat mengenai kelangsungan
hidup perusahaan agar dapat menghasilkan opini audit going concern yang tepat untuk
membantu investor dalam pengambilan keputusan yang tepat.

Auditor perlu memahami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pemberian opini audit going concern dalam memberikan opini audit going concern.
Terdapat banyak penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
opini audit going concern. Kristiana (2012) berdasarkan penelitiannya pada perusahaan
sektor manufaktur menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas,
dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.
Rosalina (2018) berdasarkan penelitiannya pada perusahaan sektor jasa menyimpulkan
bahwa rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan pertumbuhan
perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going
concern, sedangkan opini audit tahun sebelumnya memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap penerimaan opini going concern.

Inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi opini audit going concern pada sektor yang beraneka ragam juga
pentingnya hal-hal yang berkaitan dengan pemberian opini audit going concern
mendorong penulis untuk menganalisis lebih lanjut pengaruh antara rasio profitabilitas,
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, pertumbuhan perusahaan, dan opini audit tahun
sebelumnya terhadap pemberian opini audit going concern. Berikut adalah kerangka
pemikiran untuk memahami dan menggambarkan pengaruh dari kelima faktor tersebut

terhadap pemberian opini audit going concern.
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1.5.1. Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Pemberian Opini Audit Going
Concern

Profitabilitas merupakan jumlah relatif profit yang dihasilkan dari
sejumlah investasi atau modal yang telah ditanamkan dalam suatu usaha. Menurut
Kristiana (2012:47), rasio profitabilitas menggunakan hasil pengembalian yang
dihasilkan dari penjualan dan investasi untuk mengukur efektivitas manajemen. Tujuan
dari analisis profitabilitas adalah untuk mengukur dan menunjukkan tingkat efisiensi
usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh suatu perusahaan.

Return on Asset (ROA) dapat digunakan sebagai salah satu alat untuk
mengukur  profitabilitas. Menurut Subramanyam (2014:38), ROA merupakan
pengukuran efektivitas manajemen dalam menghasilkan profit dengan total aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan. Dengan kata lain, ROA menunjukkan seberapa efektif
perusahaan memperoleh laba melalui pengelolaan dana yang ditanamkan pada aktiva
untuk. Semakin tinggi nilai return on asset maka menandakan perusahaan semakin
efektif dalam pengelolaan aktiva untuk memperoleh laba dan semakin baik pula
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. Dengan kata
lain, semakin tinggi rasio profitabilitas maka semakin rendah pula kemungkinan
pemberian opini audit going concern oleh auditor. Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disusun hipotesis sebagai berikut.

Hi::  Rasio Profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap pemberian opini audit

going concern

1.5.2. Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Pemberian Opini Audit Going
Concern

Seperti yang telah dikatakan oleh Gitman (2014:54), likuiditas suatu

perusahaan dapat diukur berdasarkan kemampuan perusahaan terkait memenuhi

kewajiban jangka pendeknya sesuai dengan tempo yang telah disepakati. Jangka pendek

biasanya merupakan periode satu tahun, walaupun diidentifikasi dengan siklus operasi

normal dari sebuah perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa likuiditas mengacu pada
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kesanggupan perusahaan untuk melunasi utang yang sudah jatuh tempo dengan
memperoleh kas atau mengubah aset lancar yang tersedia menjadi kas.

Rasio likuiditas dapat dijadikan sebagai indikator awal untuk mendeteksi
permasalahan pada arus kas dan kegagalan usaha yang akan dihadapi perusahaan di
masa mendatang. Seperti yang diungkapkan oleh Subramanyam (2014:544), masalah
likuiditas yang lebih ekstrim menunjukkan ketidakmampuan perusahaan untuk menutupi
utang saat ini. Hal tersebut dapat menyebabkan penjualan paksa terhadap investasi dan
aset lain perusahaan dengan harga rendah, dan kemungkinan terburuknya adalah
perusahaan bisa menngalami kebangkrutan.

Current ratio adalah salah satu alat yang dapat digunakan untuk
mengukur rasio likuiditas. Current ratio mengukur sejaun mana kemampuan aktiva
lancar perusahaan dapat memenuhi kewajiban lancarnya. Semakin besar nilai current
ratio menunjukkan kemampuan perusahaan melunasi utang lancarnya semakin tinggi
dan semakin kecil kemungkinan perusahaan untuk memperoleh opini audit going
concern sedangkan nilai current ratio yang lebih rendah mencerminkan potensi masalah
arus kas dan mencerminkan keraguan akan kelangsungan hidup perusahaan, sehingga
semakin besar kemungkinan perusahaan untuk mendapatkan opini audit going concern.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disusun hipotesis sebagai berikut.

H,: Rasio Likuiditas mempunyai pengaruh terhadap pemberian opini audit

going concern

1.5.3. Pengaruh Rasio Solvabilitas Terhadap Pemberian Opini Audit Going
Concern
Solvabilitas mengacu pada tersedianya sumber daya perusahaan dalam
pemenuhan kewajiban jangka panjangnya jika dilikuidasi. Jika perusahaan tidak dapat
membayar utangnya, maka ada indikasi bahwa perusahaan mempunyai masalah dalam
mempertahankan keberlangsungan usahanya.
Debt to total assets ratio adalah salah satu alat yang dapat digunakan

untuk mengukur solvabilitas. Rasio ini mengukur sejauh mana aset perusahaan didanai
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dari utang yang berasal dari kreditor. Semakin tinggi rasio tersebut menunjukan bahwa
perusahaan memiliki komposisi pendanaan utang yang lebih tinggi daripada aset yang
dimiliki, sehingga berdampak terhadap semakin besarnya beban perusahaan terhadap
pihak luar atau kreditor karena risiko perusahaan tidak dapat melunasi kewajiban jangka
panjangnya menjadi semakin besar. Hal ini sejalan dengan kemampuan dalam
mempertahankan kelangsungan hidup entitas yang lebih berisiko, dan kemungkinan
mendapat opini audit going concern semakin besar. Sebaliknya, semakin rendah rasio
solvabilitas menandakan risiko perusahaan tidak dapat melunasi kewajiban jangka
panjangnya semakin Kkecil, yang berarti kemampuan dalam mempertahankan
kelangsungan hidup entitas lebih tidak berisiko dan kemungkinan mendapat opini audit
going concern semakin kecil. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disusun hipotesis
sebagai berikut.

Hs:  Rasio Solvabilitas mempunyai pengaruh terhadap pemberian opini audit

going concern

1.5.4. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Pemberian Opini Audit
Going Concern

Siregar (2015:32) mengatakan bahwa pertumbuhan perusahaan dapat
digunakan untuk mengetahui apakah kondisi perusahaan tersebut sehat atau tidak serta
apakah perusahaan tersebut mampu mempertahankan keberlangsungan usahanya ketika
sedang menghadapi penurunan keadaan ekonomi.

Pertumbuhan perusahaan dapat diukur dengan rasio pertumbuhan
penjualan atau sales growth ratio. Rasio ini mengukur seberapa baik kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya, baik dalam industrinya maupun
dalam kegiatan ekonomi secara keseluruhan. Perusahaan dengan pertumbuhan penjualan
yang tinggi menunjukkan aktivitas operasional perusahaan telah berjalan dengan
seharusnya sehingga keberlangsungan hidup perusahaan diprediksikan baik. Penjualan
perusahaan yang meningkat dari tahun ke tahun memberi peluang perusahaan untuk

memperoleh peningkatan laba. Dalam situasi ini, kemungkinan perusahaan dalam
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mendapatkan opini audit going concern adalah semakin kecil. Sementara perusahaan
dengan pertumbuhan negatif berpotensi besar mengalami penurunan laba dan juga
mengalami kebangkrutan. Oleh karena itu, semakin rendah rasio pertumbuhan
penjualan, maka kemungkinan auditor dalam menerbitkan opini audit going concern
untuk perusahaan akan semakin besar. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disusun
hipotesis sebagai berikut.

Hs:  Pertumbuhan perusahaan mempunyai pengaruh terhadap pemberian opini

audit going concern

1.5.5. Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya Terhadap Pemberian Opini
Audit Going Concern

Setyarno dkk. (2006) dalam Edamara (2017) mendefinisikan opini audit
tahun sebelumnya sebagai opini audit yang diterima oleh auditee pada tahun
sebelumnya. Dalam menerbitkan opini audit going concern, auditor akan
mempertimbangkan opini audit going concern pada tahun sebelumnya yang telah
diterima oleh auditee (Setyarno dkk. (2006) dalam Edamara (2017)

Sussanto dan Aquariza (2012:15) menyatakan bahwa opini audit tahun
sebelumnya dikelompokkan menjadi dua yaitu auditee dengan opini going concern
(Going Concern Audit Opinion atau GCAO) dan tanpa opini going concern (Non-Going
Concern Audit Opinion atau NGCAOQ). Apabila auditor menerbitkan opini audit going
concern pada tahun sebelumnya, maka kemungkinan perusahaan akan menerima opini
audit going concern kembali pada tahun berjalan akan semakin lebih besar. Dalam
penelitian Pratiwi (2013) disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara opini audit tahun sebelumnya dengan opini audit going concern tahun berjalan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disusun hipotesis sebagai berikut.

Hs:  Opini audit tahun sebelumnya mempunyai pengaruh terhadap pemberian

opini audit going concern
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1.5.6. Pengaruh Rasio Profitabilitas, Rasio Solvabilitas, Rasio Likuiditas,
Pertumbuhan Perusahaan, dan Opini Audit Tahun Sebelumnya Terhadap
Pemberian Opini Audit Going Concern

Rasio profitabilitas yang semakin tinggi menunjukkan bahwa efektivitas
pengelolaan aset yang semakin baik dalam menghasilkan laba operasi perusahaan.

Rasio likuiditas yang semakin tinggi oleh suatu perusahaan ditunjukkan dengan

kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan

menggunakan aset lancarnya semakin baik. Sedangkan, nilai pertumbuhan perusahaan
yang semakin tinggi mengindikasikan kemampuan perusahaan mempertahankan posisi
ekonominya dengan lebih baik dan semakin sehat kondisi perusahaannya. Semakin
tinggi rasio rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan pertumbuhan perusahaan, maka
semakin kecil kemungkinan perusahaan untuk memperoleh opini audit going concern.

Sebaliknya, solvabilitas perusahaan semakin tinggi mengindikasikan
bahwa komposisi pendanaan utang oleh perusahaan lebih tinggi daripada aset yang
dimiliki. Semakin tinggi rasio solvabilitas, maka kemungkinan perusahaan untuk
memperoleh opini audit going concern akan semakin tinggi. Kemudian, perusahaan
yang memperoleh opini audit going concern pada tahun sebelumnya kemungkinan akan
menerima kembali opini audit going concern pada tahun-tahun berikutnya. Berdasarkan
penjelasan tersebut, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut.

He:  Rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, pertumbuhan
perusahaan, ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap
pemberian opini audit going concern

Berdasarkan pembahasan di atas, berikut adalah gambar yang

menunjukkan model kerangka pemikiran penelitian ini.
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Gambar 1.1.
Model Kerangka Pemikiran

[ |
| . L |
| Rasio Profitabilitas Iy
| 1
| |
| |
: Rasio Likuiditas : H
2
| | Pemberian Opini
| . . | ; .
| Rasio Solvabilitas | Hs Audit Going
I : Concern
| | Ha 7
I Pertumbuhan Perusahaan I
| | Hs
| |
I Opini Audit Tahun '
: Sebelumnya :
. __ T__________I He

Sumber: Kristiana (2012), Gitman (2014), Subramanyam (2014), Siregar (2015),
Setyarno (2006), Sussanto dan Aquariza (2012), Pratiwi (2013).
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